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Abstract: Middle school students still have low science process skills. The low science process
skills are caused by students' lack of understanding of concepts in science learning. Science
process skills can be used by students as a provision to use the scientific method in developing
their knowledge. Science process skills are skills that focus students on the learning process to
develop skills in understanding concepts, developing facts and values in everyday life. This
study aims to determine the effect of respiratory system practicum-based learning in humans on
science process skills. This research was conducted at SMPN 3 Labuapi. The research method
used was a quasi-experimental model with nonequivalent control group design. Sampling was
carried out using purposive sampling technique. The research sample consisted of 22 students
for the experimental class and 22 students for the control class. Retrieval of data using a
questionnaire in the form of an assessment of science process skills. Data analysis of science
process skills using a questionnaire obtained a score of 83% in the very good category, while in
the control class a score of 64.7% was obtained in the good category. This shows that students'
science process skills in the experimental class are better than those in the control class.
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Abstrak: Siswa SMP/MTs masih memiliki tingkat keterampilan proses sains rendah.
Rendahnya keterampilan proses sains diakibatkan karena pemahaman konsep dalam
pembelajaran IPA yang dimiliki siswa masih kurang. Keterampilan proses sains dapat
digunakan siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan
pengetahuannya. Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang memfokuskan siswa
pada pembelajaran proses untuk mengembangkan keterampilan dalam memahami konsep,
mengembangkan fakta dan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran sistem pernapasan pada manusia berbasis
praktikum terhadap keterampilan proses sains. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Labuapi.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen menggunakan model nonequivalent
control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa untuk kelas eksperimen, dan 22 siswa untuk
kelas kontrol. Pengambilan data menggunakan angket berupa penilaian keterampilan proses
sains. Analisis data keterampilan proses sains menggunakan angket, diperoleh skor sebesar 83 %
dengan kategori sangat baik, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor sebesar 64,7 %
dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan keterampilan proses sains peserta didik pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
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Pada Manusia.
Pendahuluan

Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu,
belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah
satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu
yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya
(Santosa, 2018).

Keterampilan proses sains merupakan pendekatan
pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah
keterampilan tertentu pada diri peserta didik sehingga
mampu mengelola informasi untuk memperoleh fakta,
konsep, maupun pengembangan konsep dan nilai.
Keterampilan  proses sains pula merupakan
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik
kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan
untuk menemukan konsep, prinsip atas teori, untuk
mengembangkan konsep yang sebelumnya, ataupun
untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan atau flaksifikasi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan suatu kegiatan yang
dapat digunakan untuk menemukan sebuah penemuan
ilmiah, seperti kegiatan praktikum (Kurniawati, 2020).

Kegiatan praktikum adalah suatu kegiatan untuk
menciptakan pembelajaran bermakna bagi peserta
didik. Ada beberapa alasan sehubungan dengan
kendala seorang pendidik dalam melakukan kegiatan
praktikum, seperti kemampuan dalam mengelola
strategi pembelajaran, alokasi waktu yang kurang
efisien, hingga fasilitas yang kurang memadai.
Akhirnya tidak jarang guru mengganti kegiatan
praktikum dengan kegiatan ceramah di dalam kelas.

Lemahnya proses pembelajaran merupakan salah
satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Dalam
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengemban kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa di tuntut untuk memahami
informasi yang diingatnya, untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika anak
didik lulus dari sekolah mereka pintar secara teoritis,
akan tetapi mereka miskin akan aplikasi (Sanjaya,
2006).

Hal utama yang diharapkan dalam melaksanakan
pendidikan di sekolah yaitu berhasilnya proses belajar

mengajar. Komponen yang paling penting dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu interaksi antara guru
dan siswa. Kesadaran akan perbedaan tujuan pula
sangat penting, karena dalam mengajar posisi peserta
didik sangat penting untuk diketahui. Dalam hal ini,
siswa yang menjadi subjek belajar, bukan menjadi
objek belajar. Oleh karena itu, paradigma pembelajaran
yang berpusat pada guru harus diubah menjadi
pembelajaran yang difokuskan kepada siswa, karena
dalam pembelajaran Biologi siswa perlu dituntun
untuk melakukan eksperimen dan mempraktekkannya
secara langsung sehingga pembelajaran bisa lebih
dimengerti dan dipahami.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah di kelas XI SMA YADIKA Bandar Lampung
diketahui bahwa kegiatan praktikum biologi guru
memberikan materi dengan menggunakan metode
bersifat teaher-centered, yaitu guru menjadi pusat proses
pembelajaran yang menggunakan metode
konvensional membuat keterampilan proses sains yang
dimiliki peserta didik masih rendah. Hal itu
ditunjukkan dengan siswa yang kurang dalam
memahami langkah-langkah kerja ketika melakukan
kegiatan praktikum, siswa masih mengalami kesulitan
ketika hendak mengolah data. Maka dari itu, peran
guru sangatlah penting dalam mendorong siswa untuk
melaksanakan kegiatan praktikum.

Pembelajaran IPA juga memerlukan observasi
secara langsung seperti praktikum. Dengan adanya
kegiatan  praktikum ini  diharapkan mampu
meningkatkan pengembangan keterampilan proses
sains yang menjadi harapan seorang guru serta siswa
saat melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Khalid dkk (2019) bahwasannya kegiatan
yang ada di laboratorium mampu mengembangkan
keterampilan dan kemampuan berpikir logis siswa.

Seperti penelitian yang dilaksanakan Nanda dkk
(2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada
materi ekosistem jarang melakukan kegiatan
praktikum. Hal itu menyebabkan kurang dapat
menunjang kemampuan peserta didik dalam
memahami materi dan kurangnya sikap ilmiah yang
muncul dari dalam peserta didik. Pembelajaran biologi
yang telah dilaksanakan menunjukkan hanya sedikit
peserta didik yang aktif. Pada proses pembelajaran
peserta didik lebih menekankan pada penguasaan
konsep, dimana pendidik hanya memberikan
serangkaian latihan dan soal. Selain itu, kegiatan
praktikum yang menunjang keterampilan peserta didik
jarang dilaksanakan, hal ini dapat menyebabkan
keterampilan proses sains ilmiah peserta didik tidak
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berkembang. Sehingga peserta didik kurang terampil
dalam menyusun hipotesis, melakukan pengamatan,
membaca grafik, menentukan variabel percobaan,
menginterprestasi data dan menarik kesimpulan.
Akibatnya, peserta didik sulit dalam menerapkan
konsep IPA atau sains dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
SMPN 3 Labuapi khususnya pada kelas VIII, guru
masih jarang melakukan praktikum dalam proses
pembelajaran. Maka dari itu, peserta didik akan
terkontaminasi dengan berpikir bahwa biologi adalah
pelajaran yang sangat susah untuk dipahami dan
akhirnya akan memberikan efek hasil belajar yang
kurang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan adanya kegiatan praktikum yang mampu
menarik minat siswa sehingga meningkatkan hasil
belajar dan mendapatkan hasil yang optimal.

Keterampilan proses sains dibangun dari tiga
keterampilan yaitu manual, intelektual dan sosial.
Sesuai dengan karakteristik sains yang erat kaitannya
dengan mencari tahu alam secara sistematis, bukan
hanya fakta ataupun konsep serta prinsip, namun lebih
menekankan pada penemuan (Trianto, 2012).

Tingginya motivasi belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran dengan metode praktikum menunjukkan
bahwa penggunaan metode mengajar yang bervariasi
terbukti dapat meningkatkan gairah belajar siswa.
Metode praktikum juga memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk = membangun  sendiri
pemahamannya secara aktif melalui penemuan yang
didapatkan dengan cara terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran sehingga menjauhkan siswa
dari rasa bosan (Djamarah, 2010).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini yaitu quasi eksperimental menggunakan model
nonequivalent control group design. Populasi di dalam
penelitian ini adalah siswa di SMPN 3 Labuapi dengan
sampel siswa kelas VIII A dan B. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling
yaitu dengan pertimbangan tertentu yaitu menentukan
sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian dengan
pertimbangan pembelajaran yang kurang memenuhi
standar pengamatan atau pengujian terhadap
pembelajaran Biologi dan menentukan subjek yang
akan dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu 2
kelas di SMPN 3 Labuapi yang memiliki jumlah sampel
yang sama yaitu sebanyak 22 siswa. Salah satunya
adalah kelas eksperimen dan yang lainnya sebagai
kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan instrument tes angket
untuk melihat peningkatan keterampilan proses sains.

keterampilan proses sains dikumpulkan dengan
menggunakan instrument berupa angket diberikan
setelah pembelajaran dengan kegiatan praktikum dan
konvensional. Instrumen keterampilan proses sains
disusun berdasarkan indikator keterampilan proses
sains yang terdiri dari observasi, Kklasifikasi,
mengajukan  pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, melakukan percobaan,
membahas, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
Analisis data menggunakan analisis kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
keterampilan proses sains pada penelitian ini yaitu
berupa angket. Pada kelas eksperimen dan kontrol
diberikan lembar kerja siswa (LKS) selama
pembelajaran digunakan untuk mengamati
keterampilan proses sains siswa.

Perbedaan presentasi ketercapaian aspek pada
kedua kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen
dengan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1 Hasil angket keterampilan proses sains pada
kelas eksperimen

Aspek No Jumlah Presentase
Pernyataan skor
Observasi 1 74 78,9%
2 76
3 78
4 79
5 87
Klasifikasi 6 80 82%
7 81
8 80
9 87
Mengajukan 10 80 83%
Pertanyaan 11 87
12 83
Merumuskan 13 80 80%
Hipotesis
Merencanakan 14 85 84%
Percobaan 15 84
Melakukan 16 85 84%
Percobaan 17 83
Membahas 18 80 82,3%
19 84
20 84
Menyimpulkan 21 83 83%
Mengkomunika 22 89 89%
sikan
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Rata-rata 83%
Kategori Sangat
Baik

Tabel 2 Hasil angket keterampilan proses sains pada
kelas kontrol

Aspek No Jumlah  Presentase
Pernyataan skor
Observasi 1 70 66%
2 64
3 65
4 69
5 64
Klasifikasi 6 66 64%
7 63
8 65
9 63
Mengajukan 10 68 66,3%
Pertanyaan 11 63
12 68
Merumuskan 13 63 63%
Hipotesis
Merencanakan 14 66 64%
Percobaan 15 62
Melakukan 16 65 64,5%
Percobaan 17 64
Membahas 18 66 65,3%
19 66
20 64
Menyimpulkan 21 67 67%
Mengkomunikas 22 61 61%
ikan
Rata-rata 64,7%
Kategori Baik

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa skor
rata-rata keterampilan proses sains peserta didik pada
hasil angket kelas eksperimen (praktikum) sebesar 83%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan skor rata-rata
keterampilan proses sains peserta didik pada hasil
angket kelas kontrol (konvensional) sebesar 64,7%
dengan kategori baik. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa keterampilan proses sains peserta
didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
setelah diberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai
penunjang keterampilan selama proses pembelajaran
dan diberikan angket setelah pembelajaran, maka
diperoleh nilai rata-rata peserta didik pada kelas
eksperimen, yaitu 83% yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata sebesar 64,7% yang termasuk dalam

kategori baik. Dapat dilihat dari perbedaan kedua rata-
rata yang diperoleh pada kedua kelas, kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu
pembelajaran dengan berbasis praktikum, karena
dengan pembelajaran yang melibatkan praktikum,
peserta didik tentunya dapat lebih mudah mengamati,
menganalisis, merancang percobaan, dan
menyimpulkan, sehingga membuat keterampilan
proses sains menjadi meningkat. Sedangkan pada kelas
kontrol disebabkan karena pada kelas kontrol tidak
mendapat perlakuan sehingga peserta didik tidak
dapat menguasai berbagai keterampilan yang
ditujukan selama praktikum karena tidak memiliki
kesempatan untuk mempelajari teori secara langsung.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang
dimiliki siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dengan adanya perbedaan
pada peningkatan keterampilan proses sains, yang
dimana nilai peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yang terjadi
karena adanya perbedaan perlakuan berupa
pembelajaran  berbasis  praktikum pada kelas
eksperimen dan kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2022)
mendukung penelitian ini, bahwa penerapan
pembelajaran praktikum pada kelas eksperimen
membuat para peserta didik lebih aktif dalam
melaksanakan pembelajaran dikarenakan pembelajaran
dengan praktikum berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang hanya berpusat pada materi. Pada
pembelajaran praktikum siswa dibagi kedalam
beberapa kelompok yang dimana siswa bisa saling
berinteraksi dengan siswa lain dalam melaksanakan
praktikum yang dilakukan, sehingga membuat siswa
senang melaksanakan pembelajaran.

Demikian dapat dilihat dari hasil analisis data
angket pada kelas tertinggi (Tabel 1), yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh hasil sebesar 89% pada
aspek mengkomunikasikan, yang artinya peserta didik
lebih senang dalam proses pembelajaran dengan cara
berinteraksi dalam ilmu sains hingga lebih mudah
untuk siswa bisa memahami teori yang telah diberikan
melalui praktik.

Peneltian yang dilakukan oleh Arsyad (2002)
pula telah mendukung penelitian ini, bahwa belajar
yang paling baik adalah ketika peserta dapat melalui
pengalaman secara langsung. Dalam melakukan
pembelajaran menggunakan kegiatan praktikum dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
perhatian peserta didik, karena peserta didik dapat
mengaplikasikan kemampuannya dan memecahkan
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masalah dari berbagai kegiatan, sehingga peserta didik
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam situasi
belajar.

Menurut Yuli (2007) mengemukakan bahwa
pembelajaran praktikum memiliki peran dalam
pengembangan keterampilan proses sains. Penerapan
keterampilan proses sains sekaligus pengembangan
sikap ilmiah yang mendukung proses pengetahuan
dalam diri peserta didik sangat memungkinkan dalam
kegiatan praktik, sehingga dalam pelajaran Biologi
praktikum memiliki kedudukan yang sangat penting.

Begitupula dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Subiantoro  (2005) menyatakan bahwa
pembelajaran praktikum memiliki peran dalam
pengembangan proses sains peserta didik. Penerapan
keterampilan proses sains sekaligus pengembangan
sikap ilmiah yang mendukung proses pengetahuan
dalam diri peserta didik sangat dimungkinkan dalam
kegiatan praktik, sehingga dalam pembelajaran IPA
praktikum memiliki kedudukan yang amat penting.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudargo dan
Asiah (2013) bahwa praktikum merupakan sarana
terbaik untuk mengembangkan keterampilan proses
sains, karena dalam praktikum peserta didik dilatih
untuk mengembangkan semua indera.

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran
dengan berbasis praktikum dapat memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar maupun
keterampilan proses sains peserta didik yang telah
dibuktikan melalui perolehan data hasil analisis pada
hasil belajar dan keterampilan proses sains yang
mengalami peningkatan. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
juga hasil dari menemukan sendiri (Cartono, 2007).

Penelitian yang dilakukan pada kelas VIII di
SMPN 3 Labuapi materi sistem pernapasan pada
manusia ini telah memperoleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses sains peserta didik. Pada kelas
kontrol, peneliti memberikan pembelajaran secara
konvensional  sehingga  peserta  didik  hanya
mendengarkan dengan hanya satu atau dua orang
yang mengajukan pertanyaan selama proses
pembelajaran, selebihnya hanya duduk menerima
materi dari guru seakan peserta didik hanya sebuah
wadah yang akan diisi ilmu oleh guru tanpa adanya
menunjukkan minat dan keaktifan. Berbeda dengan
kelas eksperimen, peneliti memberikan pembelajaran
berbasis praktikum. Peserta didik dituntun untuk
melakukan percobaan dengan difasilitasi bahan ajar,
seperti alat dan bahan, LKS serta prosedur kerja dalam
melakukan  praktikum sebagai proses dalam

pembelajaran yang mengarah pada tujuan yang akan
dibahas, sehingga peserta didik bisa melakukan banyak
hal selama proses pembelajaran. Selama proses
praktikum berlangsung, peserta didik tampak aktif,
memiliki minat dan penasaran yang tinggi, hingga
membentuk kerjasama yang kuat dalam kelompok.
Peserta didik tidak hanya menggantungkan diri pada
materi yang diberikan oleh guru saja, namun mampu
mendiskusikan pengetahuan yang belum jelas bersama
dengan teman kelompoknya.

Conclusion

Berdasarkan seluruh hasil tahapan penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains
dari penggunaan pembelajaran berbasis praktikum
kelas VIII. Penerapan pembelajaran berbasis praktikum
memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada
pembelajaran dengan metode konvensional terhadap
hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta
didik di SMPN 3 Labuapi materi Sistem Pernapasan
pada Manusia tahun ajaran 2022/2023.
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